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Abstract

This study aims to understand the perceptions and intentions to quit smoking among adult
smokers in the Special Region of Yogyakarta using the Theory of Planned Behavior (TPB)
approach. TPB is employed to identify how attitudes toward smoking, subjective norms,
and perceived behavioral control influence individuals’ intentions to quit smoking. This
research uses a qualitative approach with a phenomenological design, exploring the
experiences and subjective meanings of the participants. The research subjects consist of
four adult smokers selected purposively. Data collection techniques involved semi-
structured interviews and observations, while data analysis used triangulation methods.
The results indicate two differing perspectives regarding smoking: some subjects
emphasized the negative impacts such as disease risk, physical fatigue, and financial
losses that motivated their intention to quit, whereas others continued smoking for
reasons of relaxation, stress reduction, and social interaction. The social environment
was shown to play a dual role, both weakening and strengthening the motivation to quit
depending on the prevailing norms. At the individual control level, subjects were
influenced by internal factors such as stress and nicotine addiction, as well as external
factors like social support and smoke-free zone policies.

Keywords: Smoking, Theory of Planned Behavior (TPB), Adults.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi dan niat berhenti merokok pada
perokok dewasa di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan pendekatan Theory of Planned
Behavior (TPB). TPB digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana sikap terhadap
merokok, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku memengaruhi niat individu
untuk berhenti merokok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi, yang menggali pengalaman dan makna subjektif dari partisipan. Subjek
penelitian terdiri dari empat perokok dewasa yang dipilih secara purposive. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi,
sedangkan analisis data menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya dua pandangan berbeda terkait merokok, sebagian subjek menekankan dampak
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negatif seperti risiko penyakit, kelelahan fisik, dan kerugian finansial yang mendorong
niat untuk berhenti, sementara sebagian lainnya tetap merokok karena alasan relaksasi,
pengurangan stres, dan interaksi sosial. Lingkungan sosial terbukti memiliki peran
melemahkan dan juga memperkuat motivasi berhenti tergantung norma yang berlaku.
Sedangkan pada tingkat kontrol diri subjek dipengaruhi oleh faktor internal seperti stres
dan kecanduan nikotin, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial dan kebijakan
kawasan tanpa rokok.

Kata Kunci: Merokok, Theory of Planned Behavior (TPB), Dewasa.

PENDAHULUAN

Merokok menjadi penyebab utama berbagai penyakit kronis, seperti penyakit paru
obstruktif kronik (PPOK) dan kanker paru. Menurut World Health Organization (2023),
PPOK telah menyebabkan lebih dari 3 juta kematian setiap tahunnya secara global, dan
merokok merupakan faktor paling dominan terhadap penyakit ini. Laporan Global
Burden of Disease Study juga menegaskan bahwa penggunaan tembakau masih menjadi
salah satu faktor risiko utama terhadap tingkat penyakit dan angka kematian di dunia,
dengan kontribusi besar terhadap meningkatnya beban penyakit tidak menular (GBD
2019 Risk Factors Collaborators, 2020). WHO (2023) juga menjelaskan bahwa selain
berdampak langsung pada kesehatan individu, merokok turut berkontribusi terhadap
beban penyakit global, termasuk peningkatan biaya kesehatan serta penurunan
produktivitas. Dampak ini tidak hanya memengaruhi sistem kesehatan, tetapi juga
menghambat pembangunan berkelanjutan, terutama di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah (Nizamie & Kautsar, 2021).

Menariknya, prevalensi merokok menunjukkan perbedaan antarnegara. Beberapa
negara maju mengalami penurunan angka perokok akibat penerapan regulasi yang ketat,
kampanye kesehatan publik, serta tersedianya layanan berhenti merokok (Reitsma et al.,
2021). Sebaliknya, di banyak negara berkembang prevalensi merokok justru cenderung
meningkat, yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, serta agresivnya pemasaran
industri rokok (Dai et al., 2022).

Perilaku merokok merupakan tindakan menghisap tembakau secara sadar dan
berulang, yang cenderung menetap serta sulit dihentikan karena adanya efek adiktif dari
nikotin. Perilaku merokok dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik psikologis maupun
sosial. Faktor psikologis meliputi persepsi terhadap risiko kesehatan, tingkat
pengetahuan, sikap individu, serta kondisi emosional seperti stres, yang kerap mendorong
merokok dijadikan strategi pelarian (Syam dkk., 2023; Takagi et al., 2020; Sumiatin dkk.,
2022; Barutu, 2023; Hurtado et al., 2023; Cao et al., 2021). Penelitian juga menunjukkan
bahwa keterhubungan individu dengan dirinya di masa depan (future self-continuity)
berperan dalam memprediksi niat merokok (Zhao dkk., 2022). Dari sisi sosial, pengaruh
teman sebaya, dukungan atau tekanan lingkungan, serta norma budaya turut memperkuat
perilaku merokok. Bahkan, rokok dapat berfungsi sebagai identitas sosial yang semakin
menguat ketika memperoleh legitimasi dari nilai atau norma tertentu (Chen dkk., 2022).
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa merokok bukan hanya perilaku individual,
tetapi juga terkait erat dengan dinamika psikososial yang kompleks, sehingga individu
yang sudah kecanduan akan menghadapi kesulitan besar untuk berhenti.

Individu yang ingin berhenti merokok sering menggunakan rokok elektrik (vape)
sebagai alternatif. Motivasi utama perokok beralih ke vape adalah persepsi bahwa vape
lebih aman dibandingkan rokok tradisional (Becker & Rice, 2022). Namun, penelitian
menunjukkan bahwa persepsi tersebut tidak sepenuhnya benar, hal ini dikarenakan
kandungan zat berbahaya dalam vape tetap menimbulkan risiko kesehatan (Becker &
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Rice, 2022; Kramarow & Elgaddal, 2023; Levy dkk., 2021). Sejumlah studi juga
mengungkap adanya mispersepsi publik, di mana banyak orang, terutama dewasa muda,
menganggap vape lebih aman dibandingkan rokok (Ceasar et al., 2024). Akan tetapi,
survei terbaru di Inggris menunjukkan semakin banyak individu yang percaya bahwa
risiko vape sama besar atau bahkan lebih tinggi dibandingkan rokok (Jackson dkk., 2023).

Temuan wawancara yang penulis lakukan mengonfirmasi hal tersebut, di mana
salah satu alasan vape dipilih sebagai pengganti rokok adalah karena dianggap lebih dapat
diterima secara sosial. Misalnya, di banyak perkantoran di Indonesia merokok tidak
diizinkan di dalam ruangan, sementara vaping masih diperbolehkan. Kondisi ini
menegaskan bahwa baik merokok maupun vaping sama-sama berisiko terhadap
kesehatan, sekaligus membawa dampak sosial dan ekonomi bagi individu maupun
negara, sehingga diperlukan perumusan strategi penanganan yang tepat.

Dilansir dari CNBC (2024), Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara dengan
jumlah perokok terbanyak di dunia, menempati posisi ke-8 secara global. Hal ini
menunjukkan bahwa prevalensi merokok di Indonesia masih sangat tinggi dan menjadi
perhatian serius dalam konteks kesehatan masyarakat. Dibandingkan dengan negara
ASEAN lainnya, menurut ASEAN Tobacco Control Atlas (SEATCA, 2025), prevalensi
merokok orang dewasa di Indonesia mencapai sekitar 39%, jauh lebih tinggi
dibandingkan Thailand (21%), Vietnam (23%), dan Filipina (25%). Selain itu, Institute
for Health Metrics and Evaluation (IHME, 2025) melaporkan bahwa prevalensi merokok
pria di kawasan ASEAN berada pada kisaran 30—60%, dengan Indonesia masuk dalam
kategori tertinggi, khususnya pada kelompok pria dewasa.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), perilaku merokok sendiri masih menjadi
suatu masalah kesehatan, pasalnya menurut Badan Pusat Statistik 2024 menyatakan
bahwa sebanyak 25,18% penduduk usia 15 tahun keatas di yogyakarta merupakan
perokok aktif. Angka ini menunjukan bahwa lebih dari seperempat populasi dewasa di
wilayah ini masih memiliki kebiasaan merokok. Padahal, Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta telah memberlakukan regulasi seperti Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2017
tentang Kawasan Tanpa Rokok sebagai bentuk komitmen dalam menekan angka perokok.
Peraturan ini mengatur pembatasan aktivitas merokok di ruang publik, tempat kerja,
fasilitas pelayanan kesehatan, dan lingkungan pendidikan. Selain regulasi struktural,
pemerintah DIY juga telah melakukan berbagai upaya preventif dan juga kuratif untuk
menurunkan angka perokok, seperti menyediakan layanan konseling berhenti merokok.

Meskipun upaya ini menunjukkan komitmen serius, prevalensi merokok di
kalangan orang dewasa masih tetap tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas
intervensi di tingkat kebijakan seringkali terkendala oleh faktor implementasi, kepatuhan
masyarakat, serta norma sosial yang mengakar kuat. Padahal, berbagai studi internasional
membuktikan bahwa penerapan KTR dapat menurunkan perilaku merokok. Misalnya,
tinjauan oleh Garriten et al. (2021) menemukan bahwa KTR di ruang publik dan tempat
hiburan efektif menurunkan angka merokok pada remaja. Sejalan dengan itu, Akter et al.
(2022) juga melaporkan bahwa intervensi pengendalian tembakau di tingkat populasi,
termasuk KTR, berhubungan positif dengan peningkatan kesehatan masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan struktural atau regulatif saja belum
cukup efektif dalam menekan perilaku merokok, khususnya pada kelompok dewasa.
Meskipun regulasi dan layanan konseling telah tersedia, tingginya angka perokok
mengindikasikan adanya faktor lain yang turut memengaruhi keberlangsungan kebiasaan
ini. Beberapa studi menemukan bahwa aspek psikologis, seperti tingkat stres, kebiasaan
merokok yang telah terbentuk sejak lama, serta sikap individu terhadap rokok, berperan
penting dalam mempertahankan perilaku merokok (Sanggu & Wibowo, 2023). Selain itu,
faktor sosial, termasuk dukungan maupun tekanan dari lingkungan sekitar, juga

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1095



Difa Annas Hagie!, Dimas Heriyanto?, Nur Halimah Tu Saddiah?, Luthfi Aditya Yudistira Carera Budi Satria
Wibawa*
SEHATMAS (Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat) Vol. 4 No. 4 (2025) 1093 - 1109

berkontribusi, misalnya dorongan dari teman sebaya atau norma sosial yang berlaku di
masyarakat (Candra dkk., 2023).

Dalam hal ini, Theory of Planned Behavior (TPB) dapat digunakan untuk
menganalisis perilaku merokok karena menjelaskan bagaimana niat seseorang terbentuk
sebelum melakukan suatu tindakan. Theory of Planned Behavior (TPB), yang
dikembangkan dari Theory of Reasoned Action oleh Ajzen (1991), menjelaskan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk dari tiga aspek utama:
sikap terhadap perilaku (attitude), norma sosial atau tekanan dari lingkungan (subjective
norm), dan persepsi kontrol atas perilaku tersebut (perceived behavioral control). Sikap
terhadap perilaku (attitude) mengacu pada sejauh mana individu menilai suatu perilaku
sebagai sesuatu yang positif atau negatif. Norma subjektif (subjective norm) berkaitan
dengan tekanan sosial atau pengaruh dari orang-orang di sekitar yang dianggap penting.
Sementara itu, persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) mencerminkan
sejauh mana individu merasa mampu atau memiliki kendali dalam melakukan perilaku
tersebut. Ketiga aspek ini saling berinteraksi dalam membentuk niat, dan semakin kuat
niat serta persepsi kontrol seseorang, maka semakin besar kemungkinan perilaku tersebut
akan dilakukan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa TPB dapat menjadi pendekatan yang
efektif dalam mengkaji perilaku merokok. Lareyre dkk (2021) menjelaskan bahwa
intervensi berbasis TPB efektif dalam mengurangi perilaku merokok di berbagai
populasi. Tengko dkk. (2025) juga mengungkapkan bahwa TPB mampu memprediksi
kecenderungan merokok, khususnya pada remaja. Sejalan dengan temuan tersebut,
Katemba dan Winarti (2024) menganggap TPB sebagai pendekatan yang tepat untuk
merancang strategi intervensi berbasis psikologis dan sosial dalam konteks perilaku
merokok. (Tambahin jurnal internasional tentang tpb ke perilaku merokok, bisa niat bisa
behenti)

Penelitian ini bertujuan memahami persepsi, pengalaman, serta faktor psikologis
dan sosial yang memengaruhi niat dan proses berhenti merokok pada perokok dewasa di
Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), sekaligus
menggali motivasi di balik keputusan untuk tetap merokok atau berhenti. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya kajian ilmiah tentang penerapan TPB pada perilaku kesehatan,
khususnya perilaku merokok di Indonesia. Secara praktis, hasilnya diharapkan menjadi
acuan bagi pemerintah, lembaga kesehatan, dan praktisi untuk merancang intervensi,
konseling, dan kebijakan pencegahan merokok yang lebih efektif, personal, dan sesuai
dengan kondisi masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tingginya angka perokok
dewasa khususnya di Yogyakarta, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat berhenti merokok.
Pendekatan psikologis melalui Theory of Planned Behavior (TPB) menjadi tepat
dilakukan karena mampu menjelaskan bagaimana sikap, norma sosial, dan persepsi
kontrol membentuk niat individu dalam mengubah perilaku. Penelitian ini penting
dilakukan agar intervensi yang dirancang tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga
menyasar aspek-aspek psikologis yang selama ini belum optimal dilakukan. Dengan
memahami persepsi dan niat perokok dewasa, diharapkan dapat ditemukan strategi yang
lebih tepat sasaran untuk mendukung upaya berhenti merokok secara efektif dan
berkelanjutan. Dengan memahami persepsi dan niat perokok dewasa, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan strategi intervensi yang lebih tepat sasaran untuk
mendukung upaya berhenti merokok secara efektif dan berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi.
Menurut Creswell (2015), fenomenologi berfokus pada eksplorasi makna pengalaman
subjektif sekelompok individu terhadap suatu fenomena hidup tertentu, sehingga
pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menggali pengalaman perokok dewasa terkait
niat berhenti merokok dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Subjek penelitian terdiri
dari empat orang perokok aktif yang dipilih dengan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi: (1) berusia dewasa, (2) pernah memiliki niat berhenti
merokok, dan (3) tetap merokok aktif dalam satu tahun terakhir. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan kerangka
Theory of Planned Behavior (TPB), meliputi aspek sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norms), persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), dan niat
(intention). Data juga diperoleh melalui observasi partisipatif dan dokumentasi berupa
catatan lapangan serta rekaman wawancara. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi metode dengan mengombinasikan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Menurut Creswell (2015), triangulasi merupakan salah satu strategi validitas dalam
penelitian kualitatif untuk memeriksa konsistensi temuan dan meningkatkan kredibilitas
penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan mengonfirmasi
hasil sementara kepada subjek agar interpretasi sesuai dengan pengalaman asli mereka.
Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi: (1) menyiapkan dan mengorganisasi
data, (2) melakukan pengkodean, (3) mereduksi data ke dalam tema-tema utama, dan (4)
menyajikan hasil dalam bentuk narasi disertai kutipan langsung dari wawancara untuk
memperkuat interpretas

HASIL
Gambaran Karakteristik Subjek

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari empat orang dewasa yang berdomisili di
Provinsi Yogyakarta, dengan rincian tiga laki-laki dan satu perempuan. Usia subjek
berkisar antara 24 hingga 28 tahun. Pendidikan terakhir subjek bervariasi antara Diploma
(D3) dan Sarjana (S1). Lama kebiasaan merokok pada subjek juga bervariasi, mulai dari
2,5 tahun hingga 13 tahun. Informasi lebih lengkap mengenai karakteristik subjek dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek

Nama (Inisial) Usia (Tahun) Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Lama Merokok
EG 25 Tahun Laki-laki Sl 13 Tahun
RZ 25 Tahun Laki-laki Sl 12 Tahun
M 24 Tahun Laki-laki Sl 2,5 Tahun
ER 28 Tahun Perempuan D3 11 Tahun

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh subjek berusia dewasa dengan rentang usia 24
sampai 28 tahun. Pendidikan terakhir sebagian besar subjek adalah Sarjana (S1) dengan
satu subjek berpendidikan Diploma (D3). Lama merokok pada subjek berbeda-beda,
mulai dari beberapa tahun hingga lebih dari 10 tahun.

Temuan Penelitian
1) Sikap

Semua subjek mengakui bahwa sikap mereka terhadap merokok mengandung sisi
positif dan negatif secara bersamaan. Mereka menyadari bahwa merokok membawa
dampak buruk bagi kesehatan dan aspek ekonomi, namun di sisi lain, merokok juga
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dirasakan memberikan manfaat emosional seperti menenangkan pikiran, mengurangi
stres, dan menjadi sarana bersosialisasi.

"...kalau buat diri sendiri ada rasa tenang sih kayak lepas penat juga soalnya kayak
kalau lagi ngelamun atau lagi mumet pikiran kalau mau nyari pelampiasan lain kan
mungkin agak susah ya paling larinya rokok sambil ngelamun, kayak ada sensasinya
aja disana." (RZ)

“...merokok itu udah gak bikin gak ngantuk lagi gitu, karena kan bikin rileks ya pas
kita hirup rokok itu sementara” (IM)

“Untuk menenangkan pikiran” (IM)

"Vape simpel banget... aku jadi lebih tenang," (EG)

“...memang kalau menurut saya ya, rokok itu bisa untuk zat ntah yang nikotinnya,
ntah adiktifnya itu bisa relaksasinya gitu lo, jadi ketika kita ngerokok jadi bener-
bener diotak tuh plong, bener-bener lebih rileks itu bener” (ER)

“Kalo olahraga lebih kerasa Gampang capek Sama gampang pengap.” (RZ)
"Sebenarnya dari dulu juga aku gak pernah bisa ada positifnya” (EG)

Temuan ini mencerminkan adanya sikap yang berbeda dalam attitude sebagaimana
dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Dalam kerangka TPB, sikap
terhadap perilaku ditentukan oleh keyakinan individu mengenai konsekuensi suatu
tindakan, baik positif maupun negatif. Keyakinan positif seperti perasaan membuat rileks
dan tenang berfungsi sebagai penguat perilaku merokok, sedangkan keyakinan negatif
efek kesehatan, ekonomi, dan performa fisik menjadi pendorong untuk berhenti.

Dengan demikian, sikap yang berbeda ini dapat menjelaskan mengapa niat berhenti
merokok pada sebagian subjek bersifat tidak konsisten. Hal ini dikarenakan adanya
dorongan untuk berhenti karena menyadari dampak buruk, tetapi juga adanya hambatan
karena manfaat yang mereka rasakan dari merokok. Hal ini menegaskan bahwa dalam
TPB, sikap tidak hanya sekadar positif atau negatif, tetapi bisa bersifat bertolak belakang
dan memengaruhi kekuatan niat secara berbeda pada setiap individu.

2) Norma Subjektif
Subjek menggambarkan bahwa norma sosial dari lingkungan sekitar beragam dan
memengaruhi perilaku merokok mereka secara berbeda. Beberapa lingkungan, seperti
teman dan rekan kerja, cenderung permisif dan tidak memberikan tekanan kuat untuk
berhenti, sedangkan keluarga dan orang terdekat memberi dorongan atau batasan,
meskipun tidak selalu tegas. Namun, keputusan untuk berhenti lebih banyak datang dari
keinginan internal daripada tekanan sosial eksternal.
a. Dorongan dari keluarga dan orang terdekat
Beberapa subjek menyebutkan bahwa keluarga memberikan dorongan agar mereka
berhenti merokok, meskipun dalam bentuk batasan yang tidak selalu tegas. Ada
juga tekanan emosional dari orang terdekat, seperti pasangan.

“Pendapatnya keluarga ya dipandang negatif aku mba dan terus juga mereka
sampai sekarang nyuruh aku buat berhenti merokok gitu.”” (IM)
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“Lingkungan yang gak merokok atau pengaruh dari luar juga di kuat kan untuk
dihindarin.” (IM)

“Pokoknya aku nggak mau nikah sampai kamu berhenti rokok dulu.” (EG)

“Kalau teman mah bodo amat lah ya, sama saudara juga, paling di keluarga sih
kaya bilang ga boleh sering-sering mungkin konteksnya ga boleh dari lebih dari
dua batang cuman kan mungkin sekarang kayak tiga, empat batang aja sehari itu
sih.” (RZ)

b. Lingkungan permisif atau tidak berpengaruh
Di sisi lain, teman dan rekan kerja digambarkan lebih permisif terhadap kebiasaan
merokok. Mereka cenderung tidak memberikan tekanan sosial yang kuat. Bahkan,
ada subjek yang menegaskan bahwa keputusan berhenti merokok lebih berasal dari
motivasi internal, bukan pengaruh lingkungan.

“Pengennya sih ada ya, tapi gak bisa berekspetasi lebih juga, kalo misal nanti di
ruang lingkup kerjaan pada ngerokok juga ya susah juga.” (RZ)
“Kalau rekan kerja nggak terlalu peduli.” (EG)

“Tapi sejauh ini saya berhentinya bukan karena lingkungan sekitar tapi memang
keinginan dari saya sendiri.” (ER)

“...orang sekitar keluarga pokoknya teman-teman itu juga ga berpengaruh karena
berhenti ngerokok itu datangnya dari diri sendiri.”” (RZ)

Temuan ini menunjukkan bahwa norma subjektif dalam Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) berperan secara berbeda pada tiap individu. Bagi sebagian subjek,
dukungan keluarga dan pasangan berfungsi sebagai tekanan sosial untuk mengurangi
perilaku merokok. Namun, norma permisif dari teman dan rekan kerja justru membuat
perilaku merokok tetap berlagung. Meskipun demikian, mayoritas subjek menekankan
bahwa motivasi internal lebih dominan daripada norma sosial dalam menentukan
keputusan berhenti merokok.

3) Persepsi Kontrol Perilaku

Subjek menggambarkan bahwa persepsi kontrol perilaku terhadap kebiasaan
merokok dipengaruhi oleh faktor internal seperti stres, overthinking, kebiasaan dan faktor
eksternal seperti dukungan lingkungan, situasi sosial, serta ketersediaan rokok/vape.
Beberapa subjek merasa memiliki kendali yang cukup untuk berhenti ketika kondisi
mendukung, misalnya saat hamil atau ketika berada di lingkungan yang membatasi
merokok. Namun, bagi yang lain, godaan dari situasi sosial, kemudahan akses rokok atau
vape, serta fungsi merokok sebagai pereda stres menjadi hambatan utama.

a. Faktor yang memperkuat kontrol
Beberapa subjek menyebutkan bahwa kondisi tertentu atau strategi coping
membantu mereka mengendalikan perilaku merokok.

“Mungkin mencari kesibukan yang bener-bener bisa ngelupain ngerokok, kaya
ruang lingkup juga pengen punya ruang lingkup yang gak ngerokok.” (RZ)
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“...jadi ya diubah kebiasaannya aja kayak olahraga kek berenang gitu, jogging kan
dan itu  yang  dibutuhkan sih  sama  lingkungan  juga.”  (IM)
“Aku jujur berhenti ngerokok tuh gak terlalu berat sih. Memang didukung sama
keadaan.” (EG)

“Karena saya dulu sempat hamil, itu saya terus benar-benar stop merokok,
memang sih kayak susah banget, tapi ternyata ya bisa aja selama hamil itu bisa
tidak sama sekali merokok, sama sekali.” (ER)

b. Faktor yang menghambat kontrol
Sebagian subjek menekankan sulitnya berhenti merokok karena faktor psikologis
dan situasional.

“Kalo saya disuruh berhenti merokok ya busar aja busar gitu. Sebenernya ya
pernah nyoba buat berhenti ngerokok kayak sehari dua hari jangan ngerokok tapi
rasanya busar, kaya ibarat lagi stres ga berusaha megang rokok yaudah dengerin
musik tapi hasilnya malah bengong doang dan sekalinya bengong udah kayak
makin acak-acak aja.” (RZ)

“Kendala terbesar untuk berhenti merokok ya? Hmm overthinking sih.” (IM)

“Karena masih butuh... Vape itu sekarang jadi stress relief-ku.” (EG)
“Yang lebih bikin susahnya tuh itu gitu... Vape beneran ya tinggal bawa vapenya
aja gitu... bisa ngevape dulu se-se-se-sedot dua sedot terus selesai.” (EG)

“Nah iya iya, kayak gitu, kayak gitu. Ya yakinnya untuk kesehatan anak, tapi karena
kalau udah sama temen-temen itu enggak tahu kenapa kalau udah ngobrol sama
temen itu enaknya ngobrolnya jadi kayak social smoker gitu, untuk ngerokok sambil
ngobrol itu kayak kesetrum sendiri jadi kayak tidak terasa gitu dah habis berapa
batang nih.” (ER)

Pandangan subjek menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku dalam Theory of
Planned Behavior (Ajzen, 1991) berperan penting dalam membentuk niat berhenti
merokok. Bagi sebagian subjek, dukungan lingkungan, strategi coping, dan motivasi
internal memperkuat keyakinan bahwa mereka mampu mengendalikan kebiasaan
merokok. Namun, hambatan psikologis (stres, overthinking), kemudahan akses
rokok/vape, serta pengaruh situasi sosial melemahkan persepsi kontrol. Dengan
demikian, keberhasilan berhenti merokok bergantung pada sejauh mana individu menilai
dirinya memiliki kendali nyata atas faktor-faktor penguat maupun penghambat tersebut.

4) Niat

Niat berhenti merokok pada subjek tampak beragam. Ada yang menunjukkan
komitmen tegas, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, bahkan
mengaitkannya dengan momen penting seperti pernikahan. Sementara itu, sebagian
lainnya lebih memilih langkah bertahap dengan mengurangi konsumsi terlebih dahulu,
atau menunda keputusan berhenti hingga merasa benar-benar siap, dengan
memperhitungkan kondisi psikologis serta situasi yang sedang mereka jalani.

“Pengennya sih ada ya, tapi gak bisa berekspetasi lebih juga...” (RZ)
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“.Jjadi buat sekarang mungkin belum ada opsi lain yang bisa bikin aku berhenti
ngerokok...” RZ

"Alhamdulillahnya juga aku udah bisa berhenti (merokok)." (EG)

“Sekarang sih dalam masa kayaknya enggak dulu sih. Tapi bukan untuk jangka waktu
yang lama." (EG)

"ltu juga salah satu komitmennku sebelum menikah, aku harus bisa berhenti
ngevape." (EG)

“...kalau dalam waktu dekat ini mungkin leibih ke mengurangi sih karena tadi sih
biasanya kalau mikir mau berhenti itu malah gak mau berhenti dan malah ujung-
ujung nya tetap. Jadi aku imbangin aja sama tadi makan-makanan yang bergizi
sambil mengurangin tuh” (IM)

“Ini saya sudah mulai kok mas, sudah mulai dua bulan ini saya “(ER)

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan tingkat kesiapan,
sebagian besar subjek tetap memiliki niat untuk mengubah perilaku merokok, baik
melalui penghentian langsung maupun secara bertahap dengan pengurangan konsumsi.
Niat tersebut terbentuk dari interaksi antara sikap positif-negatif terhadap merokok,
norma subjektif yang dipengaruhi dorongan maupun permisivitas lingkungan, serta
persepsi kontrol perilaku terkait kemampuan menghadapi hambatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek memiliki dua pandangan yang sikap
yang berbeda mengenai merokok. Pandangan pertama menekankan dampak negatif,
seperti risiko penyakit, cepat lelah saat beraktivitas fisik, serta pemborosan finansial.
Sejumlah studi mendukung temuan ini, seperti penelitian Nurlina (2024) dan Safira
(2022) yang menjelaskan bahwa perilaku merokok berkontribusi terhadap kerugian
ekonomi akibat pengeluaran rutin untuk rokok, sedangkan Amelia et al. (2023) dan
Audina et al. (2021) menemukan bahwa merokok dapat menurunkan kapasitas fisik
sehingga individu lebih cepat lelah saat melakukan aktivitas.

Pandangan kedua menyoroti alasan mengapa merokok tetap dilakukan. Rokok
dianggap memberikan rasa tenang, membantu mengatasi stres, mengurangi rasa kantuk
saat bekerja, dan menjadi sarana interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Zakiyah
et al. (2023) bahwa merokok sering dijadikan mekanisme coping untuk mengurangi stres.
Selain itu merokok juga berfungsi sebagai media membangun interaksi sosial dan
mempererat hubungan pertemanan. Bagi sebagian subjek, merokok sudah menjadi bagian
dari rutinitas harian yang sulit dilepaskan (Akbar, 2020; Nisza et al., 2024, Safira, 2022)

Terkait rokok elektronik (vape), subjek melihatnya sebagai pilihan yang lebih
praktis dan dapat memberikan efek relaksasi. Meski demikian, vape dianggap hanya
sebagai alat bantu sementara untuk mengurangi rokok konvensional, bukan kebiasaan
yang ingin dipertahankan jangka panjang. Penelitian Lorensia et al. (2017), Arivaldi
(2024), dan Tengko et al. (2025) mendukung pandangan ini, dengan menunjukkan bahwa
sebagian pengguna vape memanfaatkannya sebagai strategi transisi menuju penghentian
total merokok.

Berdasarkan penjelasan diatas, sikap yang ditunjukan oleh subjek beragam terhadap
rokok. Sebagian subjek menekankan bahwa merokok berdampak negatif seperti
timbulnya risiko penyakit, cepat lelah saat beraktivitas, dan merasa boros terhadap
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finansisalnya sehingga hal tersebut membuat merka terdorong untuk berhenti merokok.
Sebaliknya, sebagian lainnya menilai bahwa rokok bermanfaat untuk relaksasi,
mengurangi stres, dan sebagai sarana untuk berinteraksi sosial. Adanya pandangan yang
berbeda terhadap sikap ini menjelaskan bahwa mengapa keingin untuk berhenti merokok
dapat naik turun, hal ini juga menjelaskan bahwa dampak negatif saja tidak cukup untuk
mendorong perubahan perilaku seseorang dimana dampak positif pada individu juga
mempengaruhi niat.

Berdasarkan aspek norma subjektif, sebagian subjek berada dalam lingkungan yang
cenderung permisif, di mana teman sebaya, keluarga, maupun rekan kerja tidak
memberikan tekanan untuk berhenti merokok. Dalam situasi seperti ini, merokok
dipandang sebagai hal yang biasa, tanpa adanya stigma sosial yang kuat. Bahkan, bagi
sebagian subjek, kedekatan dengan teman atau keluarga yang juga merokok justru
menjadi pemicu awal atau faktor yang mempertahankan kebiasaan tersebut. Hal ini
sejalan dengan temuan Sutha (2016) yang menunjukkan bahwa interaksi sosial dengan
individu yang merokok, khususnya di lingkungan pertemanan dan keluarga, dapat
membentuk norma perilaku yang menerima merokok sebagai hal wajar. Paparan terus-
menerus terhadap perilaku tersebut meningkatkan kemungkinan seseorang untuk
memulai atau mempertahankan kebiasaan merokok, terutama ketika perilaku itu
dipersepsikan sebagai bagian dari kedekatan sosial atau identitas kelompok.

Kondisi tersebut mengakibatkan lemahnya motivasi eksternal untuk berubah,
karena tidak ada dorongan kuat dari orang-orang terdekat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Smith et al. (2024) yang mengidentifikasi lemahnya dukungan sosial sebagai
salah satu penghambat keterlibatan dalam layanan penghentian merokok. Denney et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa komunitas dengan norma sosial yang permisif terhadap
merokok cenderung memiliki prevalensi merokok yang lebih tinggi dan tingkat
keberhasilan berhenti yang lebih rendah. Penelitian Khairani et al. (2019) menguatkan
bahwa faktor lingkungan sosial, seperti teman sebaya yang juga merokok, berperan besar
dalam mempertahankan kebiasaan merokok dan menyulitkan individu untuk berhenti.

Namun, pada sebagian subjek, norma subjektif justru memiliki peran besar dalam
membentuk niat untuk berhenti merokok. Mereka mengaku mendapat tekanan langsung
dari pasangan atau keluarga yang menuntut penghentian kebiasaan tersebut. Dorongan
ini terkadang bersifat tegas, seperti ancaman tidak melanjutkan hubungan sebelum
berhenti merokok, atau pemberian alternatif sehat sebagai pengganti rokok. Penelitian
Husna et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan emosional dan secara langsung dari
orang terdekat, seperti pasangan atau keluarga, berperan signifikan dalam meningkatkan
kesiapan berhenti merokok. Ardelia dan Sulityani (2018) juga menemukan bahwa
informasi serta masukan dari lingkungan sosial dapat memengaruhi pengambilan
keputusan untuk meninggalkan kebiasaan tersebut. Sejalan dengan itu, Reskiaddin dan
Supriyati (2021) menegaskan bahwa dukungan sosial yang konsisten, baik berupa
motivasi verbal maupun bantuan secara nyata, menjadi faktor kunci keberhasilan proses
berhenti merokok. Temuan ini menunjukkan bahwa kekuatan norma subjektif dalam
memengaruhi perilaku merokok sangat bergantung pada kualitas hubungan antara
individu dengan pihak yang memberikan tekanan sosial.

Lingkungan sosial dalam hal ini memegang peran penting dalam membentuk niat
untuk berhenti merokok. Adanya norma yang permisif di mana teman dan keluarga yang
tidak memberikan tekanan membuat subjek cenderung mempertahankan kebiasaan
merokoknya. Sebaliknya, dukungan positif dari pasangan, keluarga, atau teman sebaya
yang sedang berusaha berhenti, dapat meningkatkan motivasi individu untuk berhenti.
Temuan ini menekankan bahwa kualitas interaksi sosial bisa menjadi faktor penentu
utama bagi mereka yang menghadapi kesulitan mengendalikan perilaku merokok.
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Berdasarkan aspek perceived behavioral control, subjek menunjukkan tingkat
kendali yang bervariasi terhadap kebiasaan merokok maupun penggunaan vape. Faktor
internal seperti stres, overthinking, dan kecanduan nikotin, serta faktor eksternal seperti
dukungan sosial dan situasi lingkungan, memengaruhi kemampuan mengendalikan
perilaku berhenti merokok (Husna et al., 2020; Khairani et al., 2019). Temuan Denney et
al. (2022) menunjukkan bahwa norma sosial yang permisif dan keberadaan teman sebaya
perokok dapat memperlemah kontrol diri, sementara dukungan dari orang terdekat justru
memperkuat niat berhenti. Beberapa subjek merasa lebih mampu berhenti ketika kondisi
mendukung, misalnya saat hamil atau berada di lingkungan yang membatasi merokok,
sejalan dengan penelitian Rahajeng (2015) dan Suhartini & Ahmad (2019) mengenai
efektivitas kebijakan kawasan tanpa rokok.

Di sisi lain, strategi coping yang diterapkan eperti olahraga, mengubah kebiasaan,
mencari aktivitas pengganti, dan menjaga pola makan bergizi juga menjadi pilihan.
Menurut Reskiaddin & Supriyati (2021), strategi ini membantu individu mengalihkan
keinginan merokok dan menjaga kesehatan, meskipun efektivitasnya bervariasi
tergantung konsistensi dan dukungan sosial. Dengan demikian, perceived behavioral
control terbentuk dari interaksi antara motivasi internal, dukungan eksternal, dan
kesiapan emosional, yang menentukan keberhasilan atau kegagalan berhenti merokok.

Sebagian besar subjek menunjukkan niat untuk berhenti merokok atau
menggunakan vape, meskipun tingkat kesiapan dan strategi yang dipilih berbeda-beda.
Beberapa subjek mengekspresikan penyesalan dan motivasi tinggi untuk berhenti,
terutama karena pengalaman pribadi yang berbeda-beda, seperti masalah kesehatan,
menikah, atau memiliki anak, yang meningkatkan kesadaran akan dampak negatif
merokok. Di sisi lain, sebagian subjek tetap menilai merokok bermanfaat sebagai sarana
relaksasi, pengelolaan stres, atau untuk berinteraksi sosial, sehingga niat untuk berhenti
menjadi lebih rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa niat berhenti bukan semata-
mata hasil dari sikap negatif terhadap rokok, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti kesiapan emosional dan tingkat ketergantungan nikotin, serta faktor eksternal,
termasuk dukungan sosial dan tekanan lingkungan.

Berdasarkan teori Theory of Planned Behavior (TPB), temuan ini menegaskan
bahwa niat bukanlah faktor tunggal, melainkan hasil interaksi antara sikap, norma
subjektif, dan perceived behavioral control. Sikap negatif terhadap merokok saja tidak
cukup mendorong perubahan perilaku jika norma sosial di sekitar subjek permisif atau
persepsi kontrol diri rendah. Sebaliknya, dukungan dari pasangan, keluarga, atau teman,
serta strategi coping yang efektif, dapat meningkatkan perceived behavioral control dan
memperkuat niat berhenti, meskipun subjek menghadapi tekanan sosial atau kecanduan
nikotin. Dengan demikian, variasi niat berhenti merokok antar individu dapat dipahami
sebagai hasil yang berkaitan dari interaksi faktor internal dan eksternal, sesuai dengan
prinsip dasar TPB.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan mengenai sikap, norma subjektif,
perceived behavioral control, dan niat berhenti merokok, keterbatasan utama penelitian
ini adalah jumlah subjek yang terbatas, sehingga temuan belum bisa digeneralisasi ke
populasi yang lebih luas. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya
untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat berhenti merokok pada perokok pada
subjek terbentuk melalui interaksi antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior (TPB). Individu
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dengan sikap negatif ternadap rokok, seperti kesadaran akan dampak kesehatan dan
kerugian ekonomi, lebih cenderung memiliki motivasi untuk berhenti. Sebaliknya,
individu yang menilai rokok bermanfaat sebagai sarana relaksasi, pengelolaan stres,
maupun interaksi sosial, cenderung mempertahankan kebiasaan merokok. Norma sosial
berperan ganda dimana lingkungan yang permisif melemahkan motivasi berhenti,
sementara dukungan pasangan, keluarga, atau teman sebaya memperkuat motivasi untuk
berhenti. Di sisi lain, persepsi kontrol perilaku dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
stres, kecanduan nikotin, dan kesiapan emosional, serta faktor eksternal, seperti dukungan
sosial, kebijakan kawasan tanpa rokok, dan strategi coping. Dengan demikian,
keberhasilan berhenti merokok tidak hanya bergantung pada kesadaran individu terhadap
dampak negatif rokok, tetapi juga pada kombinasi faktor psikologis, sosial, dan struktural
yang membentuk keyakinan serta kemampuan individu untuk mengubah perilaku.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar individu perokok menerapkan
strategi pengendalian diri yang praktis, seperti berolahraga, pola makan sehat, melakukan
aktivitas alternatif untuk mengurangi stres, serta membatasi Kketerlibatan dalam
lingkungan yang permisif terhadap merokok. Dukungan keluarga juga disarankan hadir
dalam bentuk aturan yang konsisten, misalnya dengan membiasakan aktivitas bersama di
area bebas rokok. Bagi pembuat kebijakan, disarankan agar perluasan kawasan bebas
rokok dilakukan secara lebih terukur, misalnya dengan menambah titik smoke-free zone
di ruang publik seperti taman kota, halte, dan area kampus, disertai pemasangan tanda
peringatan visual yang jelas serta peningkatan patroli kepatuhan. Selain itu, disarankan
untuk memperluas layanan konseling berhenti merokok melalui platform daring, hotline
kesehatan, serta integrasi program konseling dalam layanan puskesmas agar lebih mudah
diakses masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan sampel yang
lebih besar dengan variasi latar belakang sosial-ekonomi, serta menguji efektivitas
intervensi berbasis Theory of Planned Behavior melalui pendekatan kuantitatif, misalnya
dengan eksperimen atau survei longitudinal, sehingga hasil penelitian lebih terukur dan
dapat digeneralisasi.
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